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ABSTRAK  
 Kelonggaran moralitas bangsa yang terjadi pada era globalisasi 
sekarang ini sudah sangat menyedihkan. Kurang tertanamnya jiwa keagamaan 
pada diri seseorang dan tidak efektifnya pendidikan nilai yang dilaksanakan di 
sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat mengakibatkan adanya 
krisis akhlak. Karena itu, dewasa ini banyak komentar terhadap pelaksanaan 
pendidikan nilai yang dianggap belum mampu menyiapkan generasi muda 
bangsa menjadi warga negara yang lebih baik. Untuk mengatasi persoalan 
tersebut, pendidikan karakterlah yang menjaddi solusinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana upaya yang 
dilakukan dalam  pembentukan karakter melalui budaya religius dan 
bagaimana hasil dari pembentukan budaya religius yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Kalimanah Kabupaten Purbalingga. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dimana 
peneliti melakukan penelitian secara langsung untuk memperoleh data dan 
informasi yang terkait dengan penelitian. Penelitian ini disajikan dalam bentuk 
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan kejadian di lapangan. 
Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan deskriptif.  
Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian, penulis menemukan adanya pendidikan karakter 
yang diselenggarakan oleh SMP Negeri 3 Kalimanah melalui kegiatan budaya 
religius baik yang dilaksanakan dalam keseharian, mingguan, maupun 
tahunan. Kegiatan religius tersebut diantaranya adalah hafalan juz „Amma, 
shalat dhuha, shalat dzuhur berjama‟ah, kegiatan bersalaman dengan guru 
setiap pagi, infak jum‟at, kegiatan ramadhan, kegiatan PHBI (Peringatan Hari 
Besar Islam), dan istighosah. Dengan menggunakan beberapa metode 
diantaranya metode keteladanan, metode pembiasaan, metode teguran/nasehat, 
dan metode hukuman. 
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 “ Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh 
guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara optimal. 
Indonesia merupakan negara yang terus menerus berupaya menyempurnakan 
sistem pendidikannya, selalu memperbaharui berbagai kebijakan dan perundang-
undangan sistem pendidikan nasionalnya. Hal itu dilakukan agar pendidikan 
benar-benar mampu menjadi agen pembaharuan dan kemajuan bagi bangsa dan 
negaranya dengan tetap berlandaskan pada prinsip keseimbangan antara aspek 
jasmani, aspek rohani, aspek fisik-material dan mental-spiritual, sehingga setiap 
warga negaranya memperoleh kesejahteraan lahir dan batin.
1
   
Pada hakikatnya, tujuan pendidikan nasional tidak boleh melupakan 
landasan konseptual filosofi pendidikan yang membebaskan dan mampu 
menyiapkan generasi masa depan untuk dapat bertahan hidup (survive) dan 
berhasil menghadapi tantangan-tantangan zamannya. Undang-undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3: Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak 
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 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: Teras, 




mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Akan tetapi melihat saat ini, moralitas bangsa menjadi longgar. Adanya 
krisis akhlak yang disebabkan oleh tidak efektifnya pendidikan nilai dalam arti 
luas (di rumah, di sekolah, di luar rumah, dan sekolah). Karena itu, dewasa ini 
banyak komentar terhadap pelaksanaan pendidikan nilai yang dianggap belum 
mampu menyiapkan generasi muda bangsa menjadi warga negara yang lebih 
baik. 
Selain itu, adanya globalisasi juga sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan manusia. Globalisasi adalah perubahan yang merupakan suatu proses 
yang benar-benar terjadi dan tidak akan hilang selama manusia hidup di bumi ini, 
alasan keharusan ini karena manusia pada dasarnya adalah makhluk kreatif 
sebagai sunnatullah atas cipta, rasa, dan karsa yang diberikan oleh yang Maha 
Menciptakan kepada manusia itu sendiri. Proses kreatif inilah yang menjadi 
upaya dalam mengantarkan diri untuk meninggalkan keterbelakangan dibidang 
sosial budaya, politik, ekonomi, dan lain sebagainya. Namun sisi yang menjadi 
persoalan yaitu perubahan yang berlangsung tidak bisa sepenuhnya membawa 




Dampak positifnya yaitu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bisa dinikmati seperti pola pikir masyarakat yang berubah menuju masyarakat 
                                                             
2
 Dharma Kusuma, dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 
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 Muslih Usa dan Aden Wijdan SZ, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, 




yang modern, tingkat kehidupan yang lebih baik, sikap yang lebih baik, 
terciptanya lapangan pekerjaan, dan masyarakat Indonesia dapat mengetahui 
informasi baik di Indonesia maupun di dunia, sehingga masyarakat Indonesia 
mampu bersaing di dunia. Sedangkan dampak negatif dari globalisasi yaitu pada 
pola hidup konsumtif, sikap individualis, budaya hidup yang bermewah-
mewahan, lemahnya nilai-nilai budaya bangsa, tersingkirnya produk dalam 
negeri dan lain sebagainya. membangun karakter bukanlah sebuah pekerjaan 
yang instant dan dilakukan secara simultan, tapi pekerjaan yang membutuhkan 
sebuah proses yang lama dan bersinergi. 
Namun yang menjadi ironis, saat ini pendidikan karakter tidak lebih pada 
ranah pengetahuan, karena tanpa identifikasi karakter, pendidikan karakter hanya 
menjadi sebuah petualangan tanpa peta, tiada tujuan yang tepat, pendidikan 
karakter hanya akan menjadi makanan kognisi yang hanya mampu mengisi 
wilayah kognisi seseorang.
4
 Sehingga keprihatinan tersebut muncul sebuah 
gagasan untuk menerapkan proses pendidikan karakter di sekolah/ madrasah. 
Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik sebenarnaya 
telah ada sejak Islam diturunkan di dunia, seiring dengan diutusnya Nabi 
Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) 
manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya 
menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan muamalah, tetapi juga akhlak. 
Pengalaman ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter seorang 
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muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad 
SAW, yang memiliki sifat Shidiq, Tabligh, Amanah, Fatonah (STAF).
5
  
SMP Negeri 3 Kalimanah merupakan lembaga pendidikan jenjang 
menengah pertama yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan di Kabupaten Purbalingga, sekolah ini memiliki orientasi yang 
cukup baik mulai dari akademik dan prestasi yang diperoleh, dan lokasi inilah 
yang akan menjadi lokasi penelitian penulis. 
Berdasarkan Observasi pendahuluan, dengan wawancara pendahuluan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Sri Winarni diperoleh informasi 
bahwa SMP Negeri 3 Kalimanah kabupaten Purbalingga merupakan salah satu 
sekolah yang menerapkan budaya religius terhadap peserta didiknya. Hal ini 
dikarenakan melihat dari kualitas peserta didik akan kurangnya kesadaran 
terhadap kewajibannya dalam beribadah, karena kebanyakan dari mereka itu 
tinggal bersama nenek atau kakeknya sehingga dalam hal seperti sholat dan 
mengaji ditinggalkan dan tidak diperhatikan.
6
 
Kurangnya perhatian dari orangtua juga menjadi salah satu faktor 
penyebab hilangnya kesadaran peserta didik dalam beribadah, banyak orangtua 
yang membiarkan anaknya. Mereka lebih disibukkan dengan smart phone yang 
mereka miliki seperti bermain game, bermain media sosial, chattingan dan lain 
sebagainya. Sebenarnya pendidikan yang paling utama adalah dari keluarga 
namun untuk mengatasi hal seperti ini, SMP Negeri 3 Kalimanah tetap 
mengupayakan agar peserta didiknya menyadari akan kewajiban yang 
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 Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter,(Jakarta : Bumi Aksara,2016),hlm 5. 
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dimilikinya yaitu beribadah. Diharapkan dengan adanya Budaya Religius di 
sekolah ini akan menjadikan peserta didik terbiasa dalam melakukan ibadah-
ibadah dalam kehidupan sehari-hari, karena itu sangat penting dan sangat 
dibutuhkan oleh kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat kelak.
7
 
Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai pembentukan budaya religius pada peserta didik, sehingga peneliti 
mengangkat judul penelitian tentang “Pembentukan Budaya Religius di SMP 
Negeri 3 Kalimanah Kabupaten Purbalingga”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahfahaman dalam memahami 
makna dari masing-masing istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka 
penulis perlu menjelaskan kata-kata yang dianggap perlu sebagai pedoman dalam 
memahami judul dalam penelitian ini. Adapun penjelasan istilah sebagai berikut:  
1. Pembentukan Budaya Religius  
Pembentukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai proses perbuatan. Pembentukan adalah proses, cara atau perbuatan 
membentuk sesuatu. Berarti pula mengarahkan, membimbing, mengarahkan, 
dan mendidik watak, pikiran, kepribadian dan sebagainya.
8
 Dalam hal ini, 
pembentukan dapat diartikan sebagai proses, cara atau perbuatan membentuk 
yang dilakukan dengan cara membimbing, mengarahkan dan mendidik. 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 




Budaya mula-mula datang dari disiplin ilmu Antropologi Sosial. 
Istilah budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, 
kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya dan pemikiran 
manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang 
ditransmisikan bersama.
9
   
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya 
diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, 
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah.
 
Dalam pemakaian 
sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan definisi budaya dengan tradisi 
(tradition). Tradisi dalam hal ini diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan 
kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hari yang 
menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tersebut. Padahal 
budaya dan tradisi itu berbeda. Budaya dapat memasukkan ilmu pengetahuan 
ke dalamnya, sedangkan tradisi tidak dapat memasukkan ilmu pengetahuan 
ke dalam tradisi tersebut.
10
 
Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka 
harus ada proses internalisasi budaya. Dalam bahasa Inggris, internalized 
berarti to incorporate in oneself. Jadi, internalisasi berarti proses 
menanamkan dan menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi 
bagian diri (self) orang yang bersangkutan. Penanaman dan penumbuh 
kembangan nilai tersebut dilakukan melalui berbagai didaktik metodik 
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Religius biasa diartikan dengan kata agama. Agama menurut Frazer, 
sebagaimana dikutip Nuruddin, adalah sistem kepercayaan yang senantiasa 
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi 
seseorang. Pertama, agama merupakan pola bagi tindakan manusia (patter 
for behaviour). Dalam hal ini agama menjadi pedoman yang mengarahkan 
tindakan manusia. Kedua, agama merupakan pola dari tindakan manusia 
(patter of behaviour). Dalam hal ini agama dianggap sebagai hasil dari 




Menurut Madjid, agama bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib 
dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah 
laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. 
Agama dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam 
hidup ini, yang tingkah laku ini membentuk keutuhan manusia berbudi luhur 
(berakhlak karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan 
tanggung jawab pribadi di hari kemudian.
13
 Jadi dalam hal ini agama 
mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilandasi dengan iman kepada Allah SWT, sehingga seluruh tingkah lakunya 
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berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah yang terbias 
dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari. 
Jadi pembentukan budaya religius adalah proses, cara, atau perbuatan 
yang dilakukan dengan cara mendidik, membimbing, dan mengarahkan 
seseorang agar dapat menanamkan dan menumbuh kembangkan sesuatu 
yang berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT. 
2. SMP Negeri 3 Kalimanah  
SMP Negeri 3 Kalimanah yang peneliti maksud adalah lembaga 
pendidikan formal tingkat menengah pertama yang berada di bawah naungan 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga, yang berdiri 
sejak tahun 2002 beralamat di Jalan Raya Kedungwuluh Kalimanah 
kabupaten Purbalingga.  
Berdasarkan definisi operasional diatas, maka yang peneliti maksud 
dengan judul Pembentukan Budaya Religius di SMP Negeri 3 Kalimanah 
Kabupaten Purbalingga adalah suatu usaha atau cara yang dilakukan oleh 
SMP Negeri 3 Kalimanah Kabupaten Purbalingga dalam rangka membentuk 
kebiasaan baik yang berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini  adalah:  





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentu  memiliki tujuan yang jelas hendak 
dicapai oleh penulis. Adapun tujuan dalam penelitian yang penulis lakukan 
adalah untuk mengetahui bagaimana Pembentukan Budaya Religius di SMP 
Negeri 3 Kalimanah Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan keilmuan tentang pendidikan karakter melalui budaya religius.  
b. Manfaat praktis 
1) Mengetahui proses pembentukan budaya religius di SMP Negeri 3 
Kalimanah Kabupaten Purbalingga. 
2) Memberi kontribusi bagi dunia pendidikan, untuk dijadikan referensi 
dan pertimbangan bagi para guru dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui budaya religius. 
3) Diharapkan dapat menambah wawasan bagi pendidik maupun peserta 
didik baik guru maupun dosen dan mahasiswa dalam pembentukan 
karakter melalui budaya religius. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah uraian tentang penelitian yang mendukung 




penelitian yang diteliti sebelum penulis melakukan penelitian tentang 
pembentukan budaya religius di SMP Negeri 3 Kalimanah Kabupaten 
Purbalingga, terlebih dahulu penulis menelaah beberapa referensi dan hasil 
penelitian yang sudah ada. Hal tersebut dilakukan dengan maksud agar lebih 
memperjelas titik temu penelitian yang telah ada atau untuk menggali beberapa 
teori maupun pemikiran para ahli sehingga hasil dari penelitian yang penulis 
lakukan akan mampu melengkapi hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Dalam buku karya Muhammad Fathurrohman terbitan tahun 2015 yang 
berjudul “Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan” antara lain 
membahas tentang bagaimana cara mengimplementasikan pendidikan agama 
Islam di sekolah dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan mutu 
pendidikan.
14
 Perbedaan antara buku tersebut dengan yang akan dikaji oleh 
peneliti adalah dalam penelitian, peneliti lebih memfokuskan pada pembiasaan 
beribadah dan perilaku yang baik (akhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-
hari. 
Dalam jurnal kependidikan, Vol. III No. 2 November 2015 yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Agama Islam Melalui Budaya Religius di Sekolah” 
antara lain membahas tentang bagaimana pengembangan pendidikan agama 
Islam yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di 
luar sekolah.
15
 Perbedaan antara jurnal tersebut dengan yang akan dikaji oleh 
penulis adalah dalam jurnal membahas tentang cara mengembangkan pendidikan 
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agama Islam melalui budaya religius, sedangkan dalam penelitian membahas 
tentang pembentukan karakter melalui budaya religius. 
Dalam jurnal syamil, Vol. 2 (2), 2014 yang berjudul “Model 
Pengembangan Diri Siswa melalui Budaya Religius di SMK TI” antara lain 
membahas tentang model-model budaya religius untuk siswa SMK TI.
16
 
Perbedaan antara jurnal tersebut dengan yang akan dikaji oleh peneliti adalah 
dalam penelitian lebih memfokuskan budaya religius untuk tingkat sekolah 
menengah pertama, sedangkan dalam jurnal tersebut lebih memfokuskan model 
budaya religius untuk tingkat SMK. 
Skripsi yang ditulis oleh Eka Rifki Saputri “Pembinaan Aktivitas Religius 
Siswa di SMP Negeri 1 Wangon Kabupaten Banyumas”. 17 Dalam pembahasanya 
mengenai upaya pembinaan aktivitas religius, bentuk-bentuk kegiatan pembinaan 
dan hasil aktivitas religius siswa di SMP Negeri 1 Wangon. Perbedaan antara 
skripsi tesebut dengan yang akan dikaji oleh peneliti terletak pada objek yang 
diteliti. Skripsi tersebut merupakan hasil penelitian tentang pembentukan karakter 
nilai peduli melalui pembiasaan jum‟at bersih, sedangkan penelitian yang akan 
penulis bahas adalah tentang pembentukan karakter religius melalui pembiasaan 
beribadah dalam kehidupan sehari-hari. 
Skripsi yang ditulis oleh Faozi Latif “Pembinaan Nilai-nilai Agama Islam 
Oleh Guru Melalui Budaya Religius Pada Siswa di MAN Purwokerto 2 Kabupaten 
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Banyumas”. 18 Dalam pembahasanya skripsi tersebut meneliti tentang bagaimana 
proses pembinaan, cara, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efektif 
yang mencakup sistem akidah, ibadah, dan akhlak siswa di MAN Purwokerto 2 
Kabupaten Banyumas. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah terletak pada subjek yang diteliti yaitu umur peserta didik, 
dalam skripsi peserta didik umur 15-18 tahun, sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah peserta didik umur 13-15 tahun.  
Skripsi yang ditulis Hesti Septiarini “Implementasi Program Pembiasaan 
Religius Pada Siswa di SD Kreatif Sinar Mentari Dukuhwaluh Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas”. 19 Skripsi tersebut membahas mengenai 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian program religius 
di SD Kreatif Sinar Mentari. Perbedaannya adalah dalam skripsi membahas 
mengenai perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan program religius, 
sedangkan penulis lebih menekankan pada pelaksanaan dalam pembentukan 
budaya religius.  
Dari beberapa penelitian terdahulu ternyata belum ada yang meneliti 
tentang pembentukan budaya religius. Oleh karena itu, untuk mengisi celah 
kekosongan tersebut, peneliti akan meneliti lebih lanjut tentang pembentukan 
budaya religius di SMP Negeri 3 Kalimanah Kabupaten Purbalingga.  
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F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasaan ini merupakan kerangka skripsi secara umum. 
Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, penulis 
menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas, sebagai berikut: 
Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan halaman daftar 
lampiran. 
Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang 
disajikan dalam bentuk bab I sampai bab V, yaitu: 
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latarbelakang masalah, rumusan 
masalah, definisi operasinal, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, sistematika 
penulisan. 
Bab II berisi landasan teori, yang terdiri dari beberapa sub bab, antara 
lain : Pembentukan Budaya Religius (pengertian pembentukan, pengertian 
budaya religius, metode-metode dalam pembentukan budaya religius, macam-
macam budaya religius, model-model pembentukan budaya religius, faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku religius), Landasan Penciptaan Budaya Religius di 





BAB III berisi tentang metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi 
penelitian, , objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
analisis data. 
BAB IV berisi tentang gambaran  umum SMP Negeri 3 Kalimanah 
Kabupaten Purbalingga mulai dari sejarah berdiri, Tujuan berdiri, visi dan misi, 
letak geografi, tujuan berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan 
siswa, serta sarana dan prasarana. Kemudian pembahasan hasil penelitian yaitu 
penyajian data dan analisis data pembentukan budaya religius di SMP Negeri 3 
Kalimanah Kabupaten Purbalingga. 
Bab V adalah berisi penutup yang meliputi kesimpulan, sarana-sarana dan 
kata penutup yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 
singkat. 
Bagian terakhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka dan lampiran-














A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka pembentukan 
budaya religius di SMP Negeri 3 Kalimanah dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pembentukan budaya religius yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 
Kalimanah adalah dengan cara melakukan pembiasaan kegiatan-kegiatan yang 
bersifat religius, seperti hafalan Juz „Amma, shalat dhuha, shalat dzuhur 
berjama‟ah, kegiatan infak jum‟at, kegiatan bersalaman dengan guru setiap pagi, 
kegiatan ramadhan, PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) dan istighosah. 
Kegiatan pembiasaan tersebut merupakan kegiatan yang sudah 
terprogram di SMP Negeri 3 Kalimanah dan sudah berjalan sejak awal berdirinya 
sekolah ini. Adanya kegiatan religius ini ternyata dapat membentuk pribadi siswa 
menjadi lebih baik lagi dan siswa dapat mengimplementasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Tidak hanya di sekolah, tetapi di rumah maupun di 
lingkungan masyarakat. 
Untuk menunjang keberhasilan dalam pembentukan budaya religius ini, 
SMP Negeri 3 Kalimanah menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah 
dengan menggunakan metode keteladanan seperti yang dicontohkan oleh 






Setelah peneliti menarik kesimpulan, sebagai tindak lanjut yang 
dipandang perlu demi peningkatan pengembangan religius siswa agar tercipta 
generasi muda yang memiliki akhlakul karimah, dengan rasa hormat dan bukan 
bermaksud untuk menggurui, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya dalam pembentukan budaya religius ini disediakan presensi untuk 
masing-masing kelas dalam setiap kegiatan religius, agar lebih terkontrol 
dalam pelaksanaannya. 
2. Kepala sekolah, guru dan karyawan hendaknya saling bekerja sama agar 
pembentukan budaya religius ini dapat berjalan sesuai dengan yang telah 
diprogramkan. 
3. Kegiatan religius yang ada dapat dilaksanakan secara kontinu, agar siswa 
benar-benar terbiasa melakukannya. 
4. Siswa harus memiliki kesadaran beribadah lebih baik lagi agar dalam 
melaksanakan kegiatan religius tidak semata-mata karena tuntutan dari 
sekolah, tetapi benar-benar dari dalam diri siswa itu sendiri. 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan begitu banyak 
rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada penulis, sehingga pada akhirnya penulis 
dapat meyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini dengan baik. 
Penulis sangat menyadari banyak sekali kekurangan dan ketidak 




sebagainya. Oleh karena itu, dengan lapang hati penulis mengaharapkan adanya 
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca. Dan penulis berharap 
semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan bagi 
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